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ABSTRAK

Wayang Sebagai Media Dakwah Sunan Kalijaga Dalam Akulturasi Budaya
Jawa

Abdullah Afif

AU IZR

Islamisasi di Jawa tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses panjang yang
melibatkan akulturasi budaya. Salah satu tantangan utama dalam penyebaran Islam di Jawa
adalah keberadaan tradisi Hindu-Buddha yang telah mengakar kuat di masyarakat. Dalam
menghadapi tantangan ini, pendekatan dakwah yang bijaksana dan sesuai dengan budaya
setempat menjadi sangat penting. Sunan Kalijaga, sebagai salah satu Wali Songo, memilih
strategi dakwah yang unik dengan memanfaatkan wayang sebagai media penyebaran ajaran
Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana strategi Sunan Kalijaga dalam
menyebarkan ajaran Islam melalui hiburan wayang. Dengan tidak menghapus unsur budaya
yang telah ada, Sunan Kalijaga mengadaptasi pertunjukan wayang agar selaras dengan nilai-
nilai Islam. Melalui cerita, simbol, dan tokoh dalam wayang, ia menyisipkan ajaran tauhid,
akhlak, serta konsep keislaman lainnya, sehingga Islam dapat diterima secara damai oleh
masyarakat Jawa tanpa menimbulkan penolakan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan historis. Data dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai sumber
sejarah, manuskrip kuno, serta penelitian terdahulu yang membahas tentang peran wayang
dalam Islamisasi Jawa. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam mengenai
transformasi budaya yang terjadi dalam pertunjukan wayang sebagai sarana dakwah Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan wayang sebagai media dakwah
Sunan Kalijjaga memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan Islam di Jawa.
Islamisasi melalui wayang tidak hanya berhasil memperkenalkan ajaran Islam, tetapi juga
membantu membentuk identitas keislaman masyarakat Jawa. Nilai-nilai Islam yang disisipkan
dalam pertunjukan wayang berperan dalam membentuk moral, etika, dan sistem sosial
masyarakat. Selain itu, transformasi wayang dari ritual Hindu-Buddha menjadi sarana dakwah
Islam mencerminkan fleksibilitas Islam dalam beradaptasi dengan budaya setempat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar wayang sebagai media dakwah tetap
dilestarikan dengan menyesuaikan penyajiannya terhadap perkembangan zaman. Perlu adanya
inovasi dalam penyampaian dakwah melalui wayang, seperti penggunaan teknologi digital dan
media sosial agar dapat menjangkau generasi muda. Selain itu, penelitian lanjutan dapat lebih
memperdalam kajian mengenai pengaruh wayang terhadap perkembangan pendidikan Islam
dan keberlanjutan seni dakwah di era modern.

Kata kunci : Wayang, Sunan Kalijaga, Dakwah Islam, Akulturasi Budaya
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